
RE-KONDISI PERBAIKAN SISTEM KOPLING PADA MESIN SEKRAP 

ONAK TYPE L-350 NO. M3 2406 DI LABORATORIUM PRODUKSI 

TEKNIK MESIN FT-UNP 

 

 

PROYEK AKHIR 

 

“Diajukan untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan Program Diploma III 

Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang” 

 

Oleh: 

FAIZ SULTHANA 

16072022/2016 

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK MESIN 

JURUSAN TEKNIK MESIN 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2019 







iii 

 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama : Faiz Sulthana 

NIM / TM : 16072022 / 2016 

Jurusan : Teknik Mesin 

Prodi : Diploma III Teknik Mesin 

Judul : Re-Kondisi Perbaikan Sistem Kopling pada Mesin Sekrap 

Onak Type L-350 No. M3 2406 di Laboratorium Produksi 

Teknik Mesin   FT-UNP 

 

Dengan ini menyatakan bahwasanya Proyek Akhir ini benar-benar 

karya sendiri. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau pendapat 

yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan atau kutipan dengan 

mengikuti tata cara penulisan karya ilmiah yang lazim. 

 

 

  

 
 

 

 

  
 



iv 
 

ABSTRAK 

 

Faiz Sulthana, 2019 :Re-Kondisi Perbaikan Sistem Kopling pada Mesin 

Sekrap Onak Type L-350 No. M3 2406 di 

Laboratorium Produksi Teknik Mesin   FT-UNP 

 

Laboratorium Produksi yang ada di Jurusan Teknik Mesin FT-UNP berfungsi 

sebagai tempat mahasiswa untuk melakukan praktikum dalam pembelajaran 

pengusaan keterampilan pemesinan. Laboratorium dilengkapi dengan berbagai 

peralatan penunjang praktikum salah satunya mesin perkakas antara lain mesin 

sekrap, mesin bubut, mesin frais, mesin gerinda, mesin bor.  

 

Mesin Sekrap merupakan salah satu mesin produksi yang sangat penting 

keberadaanya dalam sebuah aktifitas produksi. Mesin Sekrap Type L-350 

merupakan Mesin Sekrap yang digunakan untuk kegiatan praktikum  mahasiswa 

Jurusan Teknik Mesin FT-UNP. Mesin Sekrap Type L-350 No. M3 2406 

mengalami kerusakan pada system kopling yang sudah aus. 

 

Tujuan dari maintenance ini adalah untuk memfungsikan kembali system kopling 

pada mesin sekrap serta komponen lainnya agar mesin dapat beroperasi dengan 

baik. Maintenance ini dilakukan di Laboratorium Produksi Teknik Mesin FT-

UNP. Manfaat dari maintenance ini adalah untuk mengurangi jumlah mesin yang 

rusak serta merekondisi mesin dari keadaan rusak menjadi siap dioperasikan. 

 

Harapan kedepanya supaya perawatan dan perbaikan pada mesin sering 

dilakukan. Pelaksanaan perawatan yang rutin dilakukan akan mengurangi jumlah 

kerusakan mesin di Laboratorium Produksi Teknik Mesin FT-UNP. 

 

Kata kunci : Maintenance, dan sistem kopling  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Universitas Negeri Padang (UNP)  merupakan salah satu universitas 

negeri yang terdapat di Sumatera Barat yang memiliki banyak fakultas. 

Salah satunya adalah Fakultas Teknik (FT), fakultas teknik memiliki tujuan 

untuk mendidik mahasiswa agar mampu berkiprah dan bersaing dalam 

dunia kerja nantinya. Baik di bidang keteknikan yang mencakup bidang 

pengetahuan, keterampilan dan sikap yang perlu dimiliki mahasiswa ketika 

bekerja.  

Fakultas Teknik (FT) Universitas Negeri Padang (UNP) khususnya 

Teknik Mesin, memiliki tiga prodi yaitu Pendidikan Teknik Mesin (S1), 

Teknik Mesin (S1) dan Diploma Teknik Mesin (D3). Program D3 teknik 

mesin jurusan teknik mesin FT-UNP merupakan program keahlian khusus 

yang menyelenggarakan pendidikan di bidang teknik mesin, dengan tujuan 

untuk menghasilkan lulusan professional sebagai tenaga Ahli Madya di 

bidang teknik mesin. Dan untuk mencapai tujuan tersebut dalam proses 

pembelajarannya mahasiswa melakukan berbagai macam praktek di 

workshop (labor) teknik mesin. 

Workshop (labor) yang ada teknik mesin FT-UNP ada dua yaitu 

Workshop (labor) Fabrikasi dan Workshop Teknologi Produksi. Workshop 

(labor) teknologi produksi yang ada di jurusan teknik mesin berfungsi 

sebagai tempat praktek mahasiswa dalam mengembangkan, melatih dan 

1 
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menerapkan ilmu yang di dapat dalam pemebelajaran dikelas. Workshop 

(labor) teknologi produksi dilengkapi dengan mesin-mesin perkakas antara 

lain mesin bubut, mesin frais, mesin bor, mesin gerinda dan mesin sekrap.  

Mesin sekrap merupakan mesin produksi yang sangat penting 

keberadaannya dalam sebuah aktivitas produksi dalam teknik mesin.  

Khususnya dalam mengubah bentuk serta ukuran benda kerja. Seperti 

meratakan sebuah bidang datar,  bidang tegak maupun bidang miring, 

membuat sudut bertingkat dan lain-lain.  

Mesin sekrap Onak Type L-350 merupakan salah satu jenis mesin 

sekrap yang dipergunakan untuk kegiatan pratikum mahasiswa Jurusan 

Teknik Mesin FT-UNP yang tergolong mesin sekrap lengan kuat. Mesin 

sekrap ini adalah mesin yang sudah lama dipakai untuk kegiatan pratikum 

atau praktek mahasiswa Teknik Mesin sejak diresmikan pertama kalinya 

tahun 1980 sehingga sudah sepantasnya ada terjadi kerusakan pada mesin 

tersbut yang sangat membutuhkan perawatan dan perbaikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang ditemukan, saat ini mesin yang ada 

di Laboratorium Produksi Pemesinan Jurasan Teknik Mesin FT-UNP ada 

yang mengalami kerusakan dan tidak beroperasi lagi, sehingga kegiatan 

pratikum mahasiswa tidak dapat berjalan dengan baik. Kerusakan yang 

terjadi pada Mesin Sekrap Onak Type L-350 No M3 2406 mati total. 

Akibatnya mesin tersebut tidak dapat beroperasi lagi sehingga menggangu 

dan memperlambat proses pengerjaan praktek pratikum yang dilakukan di 
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workshop (labor) Produksi Pemesinan Teknik Mesin. Kerusakan-kerusakan 

tersebut terjadi dikarenakan kondisi mesin yang sudah tua. 

Menanggapi masalah yang terjadi di atas, maka penulis mencoba 

untuk melakukan perbaikan pada mesin tersebut dan sekaligus 

menjadikannya Tugas Akhir. Perawatan itu sendiri merupakan suatu 

tindakan atau langkah-langkah yang dilakukan dalam rangka 

mengembalikan peralatan pada kondisi semula, baik sebelum 

pengoperasian, setelah pengoperasian, maupun setelah terjadi kerusakan. 

Setelah dilakukan perbaikan dan perawatan diharapkan kondisi mesin yang 

sebelumnya sudah tidak berfungsi tersebut dapat kembali beroperasi dengan 

baik, sesuai dengan kegunaanya sehingga kegiatan pratikum mahasiswa 

khususnya dalam penggunaan mesin sekrap dapat berjalan dengan baik. 

Berdasarkan kondisi di atas maka penulis mengangkatnya menjadi 

proyek akhir dengan judul “Re-Kondisi Perbaikan Sistem Kopling Pada 

Mesin Sekrap Onak Type L-350 No M3 2406 di Laboratorium Pemesinan 

Teknik Mesin FT-UNP”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan observasi yang dilakukan, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi pada Mesin Sekrap Onak L-

350 No M3 2406, diantaranya yaitu : 

1. Sistem kopling tidak berjalan dengan baik 

2. Poros ulir ragum patah 

3. Tool post sudah goyang dan tidak presisi lagi 

4. Sistem kelistrikan mati. 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi yang ditemukan diatas dan mengingat 

proyek akhir ini di kerjakan oleh dua orang, maka untuk lebih memfokuskan 

pengerjaan pada bagian masing-masing, penulis membatasi permasalahan 

yaitu :  “Memperbaiki sistem kopling“ 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan, maka penulis 

merumuskan permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana cara memfungiskan kembali sistem kopling pada mesin 

sekrap Onak Type L-350 No M3 2406? 

2. Bagaimana cara membongkar dan memperbaiki sistem kopling pada 

mesin sekrap Onak Type L-350 No M3 2406? 
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E. Tujuan Proyek Akhir 

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut : 

1. Memfungsikan kembali dan melakukan perbaikan terhadap sistem 

kopling. 

2. Memfungsikan kembali mesin sekrap agar bisa melakukan kegiatan 

praktek atau pratikum. 

 

F. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari proyek akhir ini adalah : 

1. Bagi penulis 

a. Sebagai sarana pengembangan ilmu dan kompentensi penulis dalam 

rekondisi mesin sekrap hingga bisa digunakan oleh mahasiswa. 

b. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar ahli madya. 

2. Bagi mahasiswa 

a. Sebagai reverensi bagi mahasiswa yang membutuhkan informasi 

tentang perawatan mesin sekrap. 

b. Sebagai pedoman bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir. 

c. Mahasiswa dapat melakukan pratikum atau praktek dengan lancar 

tanpa ada kendala dengan kondisi mesin sekrap. 




